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ABSTRAK

Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya
risiko kecelakaan lalu lintas, khususnya pada pengemudi bus. Kondisi kelelahan dapat
menurunkan konsentrasi, meningkatkan rasa kantuk, serta memperlambat waktu reaksi
sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan manusia (human error) saat mengemudi.
Observasi awal terhadap 10 sopir bus menunjukkan adanya gejala kelelahan seperti
penurunan konsentrasi, rasa kantuk, dan kesalahan ringan saat mengemudi. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan keterlambatan reaksi, kesalahan menginjak pedal, serta ketidaktepatan
dalam memperkirakan jarak kendaraan di depan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kelelahan kerja terhadap human error pada sopir bus di Terminal Tipe A Dungingi.

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan cross sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh sopir bus AKDP dan AKAP yang beroperasi di Terminal
Tipe A Dungingi sebanyak 50 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Regresi Logistik Ordinal dengan tingkat signifikansi a < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelelahan
kerja terhadap human error pada sopir bus dengan nilai p-value = 0,001. Nilai Pseudo R-
Square Nagelkerke sebesar 0,406 menunjukkan bahwa kelelahan kerja mampu menjelaskan
40,6% variasi human error yang terjadi pada sopir bus di Terminal Tipe A Dungingi.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kelelahan kerja berpengaruh signifikan
terhadap terjadinya human error pada sopir bus. Oleh karena itu, pihak terminal disarankan
untuk mengatur jadwal kerja dan waktu istirahat sopir serta meningkatkan pemeriksaan
kesehatan dan pelatihan keselamatan kerja guna meminimalkan risiko human error.

ABSTRACT

Work-related fatigue is a factor contributing to the increased risk of traffic accidents,
particularly among bus drivers. Fatigue can impair concentration, increase drowsiness,
and slow reaction times, potentially leading to human error while driving. Preliminary
observations of 10 bus drivers revealed symptoms of fatigue, such as reduced
concentration, drowsiness, and minor driving errors. These conditions can result in
delayed reactions, pedal misoperation, and inaccuracies in estimating the distance to
vehicles ahead. This study aims to analyze the impact of work-related fatigue on human
error among bus drivers at the Dungingi Type A Terminal.

This study employed an analytic observational method with a cross-sectional design. The
study population consisted of all 50 AKDP (inter-city within-province) and AKAP (inter-
city inter-province) bus drivers operating at the Dungingi Type A Terminal. A total
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sampling technique was used, meaning the entire population served as the study sample.
Data analysis was conducted using the Ordinal Logistic Regression test with a significance
level of a < 0.05.

The results indicate a significant influence of work-related fatigue on human error among
bus drivers (p-value = 0.001). The Nagelkerke Pseudo R-Square value of 0.406 suggests
that work-related fatigue explains 40.6% of the variation in human error among bus
drivers at the Dungingi Type A Terminal. Based on these findings, it can be concluded that
work-related fatigue significantly affects the occurrence of human error among bus
drivers. Therefore, it is recommended that terminal management regulate drivers' work
schedules and rest periods, as well as enhance health screenings and workplace safety
training, to minimize the risk of human error.

PENDAHULUAN

Transportasi darat merupakan salah satu pilar utama dalam sistem mobilitas masyarakat modern, yang
mendukung aktivitas ekonomi, sosial, dan pendidikan secara efisien. Di Indonesia, sektor transportasi
bus memainkan peran krusial sebagai modal angkutan umum yang menghubungkan berbagai wilayah,
terutama di daerah perkotaan dan pedesaan. komposisi tubuh), air tidak hanya mendukung fungsi
fisiologis memainkan peran krusial sebagai modal angkutan umum yang menghubungkan berbagai
wilayah, terutama di daerah perkotaan dan pedesaan.

Salah satu bentuk transportasi darat yang memiliki peran strategis antara lain angkutan umum bus,
khususnya Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) dan Angkutan Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP). Kedua jenis angkutan ini menjadi penghubung utama antarwilayah, terutama di daerah yang
belum terjangkau oleh transportasi udara atau kereta api. Menurut Kementerian Perhubungan (2023),
AKDP berfungsi melayani pergerakan penumpang antar kota dalam satu wilayah provinsi, sedangkan
AKAP melayani perjalanan antar provinsi di seluruh Indonesia.

Berdasarkan laporan Global Status Report on Road Safety World Health Organization disebutkan
bahwa kecelakaan lalu lintas jalan mengakibatkan kematian sekitar 1,35 juta orang diseluruh dunia
setiap tahun dan menyebabkan antara 20 hingga 50 juta orang dengan cedera non- fatal. Variasi dalam
meningkatnya antar wilayah dan negara sesuai dengan perbedaan jenis pengguna jalan. Pejalan kaki
dan pengendara sepeda mewakili 26% dari semua kematian, pengguna roda dua dan tiga sebanyak 28%.
Sementara itu pengguna mobil sebanyak 29% dan kendaraan lainya termasuk bus sebanyak 17%

Data dari Korlantas Polri yang dipublikasikan Kementerian Perhubungan, angka kecelakaan
lalu lintas di Indonesia mencapai 103.645 Kasus pada tahun 2021. Jumlah tersebut lebih tinggi
dibandingkan data tahun 2020 yang sebanyak 100.028 kasus. Adapun, kasus kecelakaan lalu lintas pada
tahun 2021 telah menewaskan 25.266 korban jiwa. Sementara jumlah korban luka berat akibat
kecelakaan lalu lintas sepanjang tahun lalu sebanyak 10.553 orang, dan korban luka ringan 117.913
orang. Kasus kecelakaan lalu lintas yang paling tinggi dengan persentase 73%. Data menunjukkan
32,8% dari 58.115 sampel (sekitar 18.828 sampel) mengalami gejala kelelahan.

Temuan adanya beberapa kasus bagaimana kelelahan kerja nyata terjadi pada sopir bus di Terminal
Tipe A Dungingi dan berpotensi menimbulkan human error di lapangan. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Zetli dkk (2021) yang menyebutkan

bahwa kelelahan kerja pada pengemudi transportasi umum secara signifikan. Dengan demikian,
pengalaman nyata sopir bus di Terminal Tipe A Dungingi bukanlah kasus yang berdiri sendiri,
melainkan selaras dengan temuan ilmiah yang telah dibuktikan dalam literatur

Melihat besarnya dampak kelelahan kerja terhadap human error maka penting dilakukan penelitian yang
mendalam dengan Analisis Pengaruh Kelelahan Kerja terhadap Human Error Pada Sopir Bus Di
Terminal Tipe A Dungingi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelelahan kerja yang
mempengaruhi human error pada sopir bus di terminal tipe a dungingi.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk untuk menganalisis pengaruh kelelahan kerja terhadap human error pada
sopir bus di Terminal Tipe A Dungingi.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2026 hingga januari 2026 Lokasi di terminal tipe a
dungingi. Teknik pengambilan sampel yakni total sampling. Analisis data menggunakan uji logistik
regresi ordinal.

HASIL
Distribusi respoden berdasarkan usia sopir bus Di Terminal Tipe A Dungingi, dapat diperhatikan pada
tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik Usia Respoden Di Terminal Tipe A Dungingi

Jumlah
Usia
n %
Dewasa Awal (< 30) 14 28
Dewasa Madya (31-45) 17 34
Dewasa Akhir (> 46) 19 38
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2026

Data dari tabel 1 menujukan bahwa respoden dengan kategori usia berada pada kategori dewasa akhir (
= 46 tahun) mendominasi yaitu sebanyak 19 orang (38%). Selanjutnya, responden dengan kategori
dewasa madya (31 - 45 tahun) berjumlah 17 orang (34%), sedangkan kategori dewasa awal (< 30 tahun)
berjumlah 14 orang (28%).

Distribusi respoden berdasarkan durasi mengemudi sopir bus Di Terminal Tipe A Dungingi, dapat
diperhatikan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Karakteristik Durasi Mengemudi Respoden Di Terminal Tipe A Dungingi

. . Jumlah
Durasi Mengemudi
n %
<6 Jam 1 2
7-8 Jam 30 60
>9 Jam 19 38
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2026

Data dari tabel 2 menujukan bahwa respoden dengan kategori durasi = 6 jam hanya 1 (2%), Sedangkan,
kategori durasi 7-8 jam mendominasi sebanyak 30 (60%), dan kategori durasi > 9 Jam 19 (38%).

Distribusi respoden berdasarkan tingkat kelelahan yang sopir rasakan saat berkendara di Terminal Tipe
A Dungingi, dapat diperhatikan pada tabel 1.3 berikut ini.
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kelelahan Kerja Respoden Di Terminal Tipe A
Dungingi

Kelelahan Kerja Jumlah
n %
Sedang 10 20
Berat 40 80
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2026

Data dari tabel 3 menujukan bahwa respoden pada tingkat kelelahan kerja berada pada kategori
kelelahan berat yaitu sebanyak 40 orang (80%) seperti rasa ngantuk, ketidaknyamanan secara fisik, dan
terlalu lelah secara fisik. Sedangkan responden dengan kelelahan sedang berjumlah 10 orang (20%)
seperti rasa ngantuk, ketidaknyamanan secara fisik.

Distribusi Respoden Berdasarkan Tingkat Human Error

Tabel 4 Distribusi respoden berdasarkan tingkat human error yang sopir rasakan saat berkendara di
Terminal Tipe A Dungingi, dapat diperhatikan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Human Error Respoden Di Terminal Tipe A
Dungingi

Human Error Jumlah 5
n %0
Rendah 1 2
Sedang 23 46
Tinggi 26 52
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2026

Data dari tabel 4 menujukan bahwa respoden pada human error berada pada kategori human error tinggi
yaitu sebanyak 26 orang (52%) seperti slip, lapse, dan mistake. Dibadingkan responden berjumlah 23
orang (46%) dengan kategori human error sedang seperti slip, dan lapse. Sedangkan kategori human
error rendah hanya ditemukan pada 1 responden (2%) seperti slip.
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Analisis Bivariat

Tabel 5 Pengaruh Kelelahan Kerja Terhadap Human Error Di Terminal Tipe A Dungingi

Human Error
Total
Kelelahan Kerja Rendah Sedang Tinggi p-value
n % n % n Y% n Y%
Sedang 1 2% 9 18% 0 0% 10 20%
Berat 0 0% 14 28% 26 52% 40 80% 0,001
Total 1 2% 23 46% 26 52% 50 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Data pada tabel 5 menujukan bahwa, pada tingkat kelelahan kerja sedang, sebagian besar berada pada
kategori human error sedang yaitu sebanyak 9 orang (18%), sedangkan responden dengan human error
rendah hanya berjumlah 1 orang (2%) dan tidak ditemukan responden dengan human error tinggi.
Kemudian pada responden dengan tingkat kelelahan kerja berat, sebagian besar mengalami human error
tinggi yaitu sebanyak 26 orang (52%), diikuti oleh kategori human error sedang sebanyak 14 orang
(28%) dan tidak ditemukan responden dengan human error rendah. Adapun nilai p value sebesar 0,001
(p < 0,05), dan Pseudo R-Square sebesar 0,406 (40,6%) yang berarti bahwa variabel kelelahan kerja
mampu menjelaskan sekitar 40,6% terjadinya human error pada responden dan terdapat pengaruh antara
kelelahan kerja terhadap human error pada sopir bus Di Terminal Tipe A Dungingi. Sementara itu,
sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini, seperti faktor
individu (kondisi kesehatan, dan pengalaman kerja), faktor pekerjaan (jam kerja panjang, beban kerja
mental), faktor lingkungan (kondisi jalan dan cuaca), serta faktor organisasi dan kondisi kendaraan.

PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat diperoleh bahwa pada tingkat kelelahan kerja berada pada kategori kelelahan
berat yaitu sebanyak 40 orang (80%), sedangkan responden dengan kelelahan sedang berjumlah 10
orang (20%). Hasil penelitian ini menujukan kelelahan kerja berat yang dialami oleh 80% responden
juga mencerminkan adanya masalah serius dalam sistem manajemen waktu dan keselamatan kerja di
Terminal Tipe A Dungingi. Jenis kelelahan yang dominan dirasakan respoden mengeluhkan rasa
ngantuk berat disiang dan sore hari,mata terasa berat, serta ketidaknyamanan fisisk dipunggung dan
bahu akibat duduk lama, hal ini sejalan dengan Ahsberg et al. (2020) dalam pengembangan instrumen
SOFI menjelaskan bahwa dimensi kelelahan yang paling sering muncul pada pekerja transportasi adalah
lack of energy (kehilangan tenaga) dan sleepiness (rasa kantuk berlebih). Hal ini konsisten dengan hasil
penelitian, di mana sebagian sopir mengaku mengalami rasa kantuk dan sulit berkonsentrasi terutama
pada jam-jam sore dan malam hari. Kelelahan berat ini juga menunjukkan bahwa para sopir mulai
mengalami gejala fisik yang nyata, seperti nyeri pada punggung, bahu, dan kaki akibat posisi duduk
yang statis dalam waktu lama.

Kelelahan kerja kategori sedang yang dialami oleh 10 orang (20%) sopir bus di Terminal Tipe A
Dungingi menunjukkan bahwa sebagian kecil responden mulai merasakan dampak dari beban kerja
yang tinggi, tetapi masih mampu beradaptasi akibat durasi kerja yang panjang serta kurangnya waktu
istirahat yang berkualitas. Secara fisik, sopir dengan tingkat kelelahan sedang biasanya merasakan rasa
pegal pada bagian punggung, leher, dan kaki setelah bekerja selama beberapa jam. Keluhan ini
umumnya disebabkan oleh posisi duduk yang statis dan getaran kendaraan yang terus-menerus selama
perjalanan. Beberapa sopir juga mengeluhkan rasa berat di kepala, pandangan mulai kabur, serta mata
terasa perih terutama saat mengemudi pada malam hari. Penelitian Wardhana (2024) juga mendukung
temuan ini dengan menyatakan bahwa kelelahan kerja tingkat sedang sudah cukup untuk menurunkan
kemampuan konsentrasi dan memperlambat waktu reaksi hingga 20-30%. Artinya, meskipun belum
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termasuk kategori berat, kelelahan sedang tetap memiliki dampak signifikan terhadap performa
mengemudi dan keselamatan kerja. Hal yang sama disampaikan oleh Dewi, et al. (2024) menjelaskan
bahwa kelelahan kategori sedang menyebabkan tubuh membutuhkan waktu pemulihan yang lebih lama
dan meningkatkan risiko kesalahan kerja (human error) bila pekerjaan tetap dilanjutkan tanpa istirahat.
Kondisi ini menggambarkan bahwa sopir bus di Terminal Dungingi bekerja dalam tekanan fisik dan
mental yang cukup tinggi namun masih berada dalam rentang toleransi kerja. Namun, jika tidak
dilakukan pengaturan jam kerja dan perbaikan pola istirahat, kelelahan sedang ini dapat berkembang
menjadi kelelahan berat yang berbahaya.

Tingkat kelelahan ringan tidak ditemukan, yang berarti bahwa hampir semua responden telah
merasakan dampak kelelahan kerja akibat sistem kerja yang padat dan tidak teratur. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan jadwal kerja sopir di Terminal Tipe A Dungingi masih belum ideal,
karena tidak memperhatikan kebutuhan istirahat dan pemulihan fisik. Hal ini sejalan dengan penelitian
Tarwaka (2020) kelelahan kerja merupakan kondisi menurunnya efisiensi dan kapasitas kerja akibat
aktivitas terus-menerus tanpa waktu pemulihan yang cukup. Kelelahan tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor fisik, tetapi juga oleh faktor psikis seperti tekanan pekerjaan, tanggung jawab tinggi, serta
monotonitas kerja. Sopir bus memiliki tanggung jawab besar terhadap keselamatan penumpang dan
dituntut untuk berkendara dalam waktu lama, sering kali melebihi delapan jam per hari, yang berpotensi
meningkatkan tingkat kelelahan mereka.

Hasil analisis univariat tingkat human error pada sopir bus di Terminal Tipe A Dungingi berada pada
kategori tinggi sebanyak 26 orang (52%), diikuti oleh kategori sedang sebanyak 23 orang (46%), dan
hanya 1 responden (2%) yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil penelitian ini menujukan
tingginya human error dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berhubungan. Salah satu
faktor utama adalah kelelahan kerja akibat durasi mengemudi yang panjang, waktu istirahat yang
kurang, serta kondisi lingkungan kerja yang kurang nyaman. Sopir bus umumnya bekerja dalam tekanan
waktu, dengan jadwal keberangkatan dan kedatangan yang padat. Tekanan tersebut menimbulkan stres
dan penurunan fokus, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam bekerja. Selain
itu, pekerjaan yang bersifat monoton, seperti mengemudi pada rute yang sama setiap hari, dapat
menimbulkan kejenuhan dan menurunkan tingkat kewaspadaan sopir terhadap potensi bahaya di jalan.
Penelitian ini sejalan dengan Reason (2020), human error merupakan kesalahan yang dilakukan
manusia ketika berpikir, merencanakan, atau bertindak yang menyimpang dari standar atau prosedur
yang telah ditentukan. Kesalahan tersebut dapat berupa slip (kesalahan tindakan akibat kurang fokus),
lapse (kelupaan karena gangguan memori), atau mistake (kesalahan dalam mengambil keputusan).
Dalam konteks sopir bus, human error dapat berupa salah memperkirakan jarak kendaraan, lupa
menyalakan lampu sein, terlambat melakukan pengereman, hingga kurang memperhatikan kondisi lalu
lintas.

Kategori human error sedang juga dapat mencerminkan adanya perbedaan kemampuan adaptasi
terhadap kelelahan kerja di antara para sopir. Beberapa sopir mungkin memiliki daya tahan fisik dan
mental yang lebih baik, terbiasa dengan jam kerja panjang, serta mampu mengelola stres dengan cara
beristirahat singkat di sela waktu kerja dimana faktor pengalaman kerja juga berperan penting. Dengan
demikian, tingkat human error sedang bisa dikatakan sebagai bentuk toleransi fisiologis dan psikologis
terhadap beban kerja yang tinggi, namun belum sampai mengarah pada kondisi kelelahan berat yang
menyebabkan penurunan kinerja signifikan. Penelitian Zetli (2021) mendukung hasil ini dengan
menyatakan bahwa kelelahan dan tekanan psikologis berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya
kesalahan operasional sopir transportasi umum. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengemudi
dengan kelelahan sedang memiliki kemungkinan human error sebesar 1,8 kali lebih tinggi dibanding
pengemudi dengan kelelahan ringan. Ini menggambarkan bahwa meskipun sopir masih mampu bekerja
secara fisik, fungsi kognitif mereka menurun akibat tekanan kerja dan kelelahan mental. Hal yang sama
menurut Novitas.,S (2023) monotonitas berkendara menyebabkan otak menurunkan aktivitas sistem
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saraf pusat, sehingga waktu reaksi terhadap stimulus visual. Lingkungan kerja fisik yang tidak kondusif.
Getaran kendaraan, kebisingan, suhu panas, dan postur duduk statis memperburuk kelelahan otot serta
menyebabkan gangguan sensorik.

Pada kategori human error rendah hanya 1 orang responden (2%), kondisi ini menunjukkan bahwa
sebagian kecil sopir memiliki kedisiplinan tinggi, kondisi fisik yang prima, dan pengendalian diri yang
baik saat bekerja. Sopir dalam kategori ini biasanya memiliki pola istirahat yang cukup, serta kesadaran
yang tinggi terhadap pentingnya keselamatan kerja. Putri & Suryanto (2020) dalam penelitian juga
menemukan sebagian kecil pekerja yang menunjukkan human error rendah, yang kemungkinan besar
dipengaruhi oleh disiplin pribadi dan pola kerja yang baik.

Pengaruh Kelelahan Kerja Terhadap Human Error Pada Sopir Bus Di  Terminal Tipe A
Dungingi Pengaruh kelelahan kerja

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Regresi Logistik Ordinal, diperoleh nilai p value sebesar 0,001
(p <0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelelahan kerja terhadap
human error pada sopir bus Di Terminal Tipe A Dungingi. Selain itu, hasil analisis model menunjukkan
bahwa nilai Pseudo R-Square Nagelkerke sebesar 0,406, yang berarti bahwa variabel kelelahan kerja
mampu menjelaskan sekitar 40,6% terjadinya human error pada responden. Ini menunjukkan bahwa
kelelahan kerja memiliki pengaruh yang nyata terhadap terjadinya human error pada sopir bus di
Terminal Tipe A Dungingi.

Pada kategori kelelahan kerja sedang (20%), terlihat bahwa sebagian besar sopir berada pada tingkat
human error sedang yaitu sebanyak 9 orang (18%), sementara 1 orang (2%) termasuk dalam kategori
human error rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa sopir dengan kelelahan sedang masih mampu
beradaptasi terhadap beban kerja, namun mulai menunjukkan gejala penurunan performa. Secara fisik,
mereka mengalami rasa pegal di punggung, nyeri leher, dan kelelahan otot kaki, serta kantuk ringan
menjelang akhir jam kerja. Sopir pada kategori ini masih mampu menjaga fokus, namun mulai
melakukan kesalahan ringan seperti slip (kesalahan tindakan otomatis) dan lapse (kelupaan sesaat),
contohnya terlambat menginjak rem, lupa menyalakan lampu sein, atau kurang memperhatikan tanda
lalu lintas. Kesalahan yang bersifat mistake (kesalahan pengambilan keputusan) belum banyak
ditemukan karena kemampuan pengendalian diri dan pengalaman kerja masih cukup baik. Hal ini
sejalan dengan teori ergonomi menurut Sutalaksana (2020), kelelahan timbul akibat ketidakseimbangan
antara beban kerja dan kapasitas kerja individu. Ketika tuntutan kerja melebihi kemampuan tubuh,
sistem tubuh akan mengalami penurunan fungsi yang berdampak pada penurunan performa kerja.
Dalam konteks ini, ketidaksesuaian sistem kerja sopir dengan prinsip ergonomic, seperti kurangnya
waktu istirahat, posisi kerja yang tidak ideal, dan tekanan kerja tinggi menyebabkan peningkatan
kelelahan dan akhirnya berpengaruh terhadap human error.

Kategori kelelahan kerja berat (80%), sebanyak 26 orang (52%) mengalami human error tinggi, dan 14
orang (28%) mengalami human error sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin berat tingkat
kelelahan kerja, semakin tinggi pula frekuensi dan tingkat kesalahan yang dilakukan oleh sopir. Sopir
dalam kategori ini mengalami penurunan energi yang signifikan, rasa kantuk berat, serta keluhan fisik
seperti nyeri punggung, sakit bahu, dan kaki terasa berat. Secara mental, mereka menunjukkan gejala
mudah marah, sulit fokus, cepat lupa, dan kehilangan motivasi kerja. Kondisi tersebut menyebabkan
gangguan koordinasi, penurunan refleks, dan penurunan kemampuan pengambilan keputusan. Temuan
ini sejalan dengan Ahsberg et al. (2020) dalam pengembangan SOFI, gejala yang muncul seperti
sleepiness (rasa kantuk) dan lack of energy (kehilangan tenaga) adalah bentuk kelelahan umum pada
pekerja transportasi yang bekerja dalam durasi lama dan lingkungan monoton. Kondisi kelelahan seperti
di atas berimplikasi langsung pada meningkatnya kemungkinan terjadinya kesalahan saat mengemudi.
Dan dalam hasil penelitian ini kesalahan yang sering dilakukan oleh sopir bus yakni slip dimana
kesalahan tindakan akibat hilangnya perhatian sesaat seperti salah menekan pedal, lupa memberi sinyal.
Kemudian lapse kelupaan melakukan tindakan karena gangguan memori kerja seperti lupa menyalakan
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lampu atau lupa mengganti gigi. Kedua jenis kesalahan ini paling erat kaitannya dengan kelelahan
sedang dan penurunan fokus akibat kantuk, bukan karena ketidaktahuan prosedur. Sementara kesalahan
tipe mistake (salah mengambil keputusan karena salah menilai situasi) relatif lebih sedikit, karena sopir
bus pada umumnya sudah berpengalaman dan memahami rute dengan baik hanya saja reaksi mereka
menjadi lambat akibat kelelahan mental. Penelitian ini sejalan dengan hasil yang dikemukakan oleh
Putri & Suryanto (2020) yang menemukan bahwa kelelahan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kesalahan kerja manusia (human error). Mereka menjelaskan bahwa pekerja yang
mengalami kelelahan sedang hingga tinggi memiliki kemungkinan dua kali lebih besar melakukan
kesalahan dibandingkan pekerja dengan tingkat kelelahan rendah. Dalam kondisi kelelahan, otak
mengalami penurunan kemampuan dalam mengelola informasi dan menilai risiko, sehingga keputusan
yang diambil sering kali tidak optimal.

Adapun 1 orang (2%) sopir yang termasuk dalam kategori human error rendah berasal dari kelompok
dengan kelelahan kerja sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun beban kerja cukup tinggi,
individu tersebut memiliki kemampuan menjaga kondisi tubuh dan konsentrasi dengan baik. Faktor
yang memengaruhi rendahnya tingkat human error pada individu ini adalah Sopir dalam kategori ini
biasanya memiliki pola istirahat yang cukup, serta kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya
keselamatan kerja. Mereka mampu menjaga fokus dalam waktu lama dan cenderung lebih hati-hati
dalam mengambil keputusan di jalan. Hal ini sejalan dengan penelitian Sumata (2025) yang
menegaskan bahwa kondisi tersebut menyebabkan individu lebih mudah melakukan kesalahan
meskipun memiliki keterampilan yang memadai.

Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa probabilitas terjadinya hubungan ini
secara kebetulan hanya sebesar 0,1%, sehingga dapat dipastikan bahwa kelelahan kerja memang
berpengaruh secara nyata terhadap meningkatnya human error. Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh sopir, maka semakin besar pula kemungkinan mereka
melakukan kesalahan dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Suci, Widodo, & Hartono (2021)
yang menyatakan bahwa kelelahan memiliki efek yang mirip dengan konsumsi alkohol terhadap fungsi
kognitif dan kemampuan pengambilan keputusan. Kelelahan menurunkan kewaspadaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Pseudo R-Square (Nagelkerke) sebesar 0,406, yang berarti
bahwa model regresi ini mampu menjelaskan sekitar 40,6% human error yang terjadi dapat diterangkan
oleh variabel kelelahan kerja memberikan kontribusi sebesar 40,6% terhadap terjadinya human error,
sedangkan sisanya 59,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman kerja, kondisi kendaraan,
tekanan waktu, lingkungan kerja, dan faktor psikologis lainnya. Nilai R yang cukup besar ini
menunjukkan bahwa pengaruh kelelahan kerja terhadap human error tergolong kuat, dan tidak hanya
sekadar hubungan kebetulan. Artinya, kondisi kelelahan memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan tingkat kesalahan yang dilakukan oleh sopir bus. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh
Reason (2020) semakin tinggi tingkat kelelahan, semakin besar peluang munculnya kesalahan perilaku.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kelelahan kerja memiliki peran yang
signifikan terhadap terjadinya human error pada sopir bus trayek AKAP dan AKDP di Gorontalo. Oleh
karena itu, upaya pengendalian kelelahan kerja melalui pengaturan jam kerja, waktu istirahat yang
memadai, serta pemantauan kondisi fisik dan mental sopir bus menjadi sangat penting untuk
menurunkan risiko human error dan meningkatkan keselamatan berkendara.

Kesimpulan

Diketahui bahwa tingkat kelelahan kerja sopir bus di Terminal Tipe A Dungingi pada kategori kelelahan
berat yaitu sebanyak 40 orang (80%)

Diketahui bahwa tingkat human error sopir bus di Terminal Tipe A Dungingi berada pada kategori
tinggi sebanyak 26 orang (52%)
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Ada pengaruh yang signifikan antara kelelahan kerja terhadap human error pada sopir bus di Terminal
Tipe A Dungingi dengan p-value sebesar 0,001 dan nilai Pseudo R-Square Nagelkerke sebesar 0,406
(40,6%) .

Saran

Bagi sopir bus diharapkan dapat lebih memperhatikan kondisi kelelahan kerja dengan mengatur waktu
istirahat yang cukup, menjaga kebugaran fisik, serta menghindari durasi mengemudi yang terlalu
panjang secara terus-menerus guna menurunkan risiko terjadinya human error.
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